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ABSTRAK 

RIZKY FAJRIN. Drama Politik Ekonomi Indonesia: Ekonomi dan Oligarki 

Orde Baru (1966-1998). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2022 

 Skripsi dengan judul Drama Politik Ekonomi Indonesia: Ekonomi dan 

Oligarki Orde Baru (1966-1998) ini menjelaskan pergulatan dalam politik 

ekonomi Indonesia pada masa Orde Baru dengan menelaah bagaimana oligarki 

menjadi tulang punggung daripada pembangunan ekonomi Orde Baru. Selain itu, 

penelitian ini juga mencari dampak sosial dari motif politik ekonomi berlandaskan 

oligarki pada masa Orde Baru.  

 Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode historis yang 

terbagi dalam 4 langkah: heuristik, kritik sumber, interpretasi sumber, dan 

historiografi. Penelitian ini menggunakan konsep neopatrimonialisme yang 

diadaptasi dari konsep kekuasaan Weberian, di samping menggunakan konsep 

model sosial Nan Lin untuk memahami landasan bagaimana oligarki dapat 

melambung selaku aktor utama ekonomi Orde Baru. Konsep ekonomi pemburu 

rente juga bermanfaat dalam memahami pola kegiatan ekonomi oligarki Orde 

Baru dan terakhir, adalah konsep oligarki sultanistik sebagai pijakan dalam 

memahami kekuasaan sentralistik Suharto. 

 Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sistem 

neopatrimonialisme yang menggabungkan kekuasaan legal-rasional dan personal 

telah menyebabkan oligarki dapat tumbuh dan berkembang selaku aktor utama 

pembangunan ekonomi Orde Baru, yang menghasilkan Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme (KKN) sebagai ekses yang merugikan bagi masyarakat Indonesia. 

Selain KKN, dampak merugikan yang ditimbulkan adalah kesenjangan ekonomi 

yang terlihat dari antar sektor perekonomian Orde Baru. Dampak yang terakhir 

adalah pembangunan ekonomi yang dikuasai oleh oligarki telah berkontribusi 

secara tidak langsung terhadap Krisis Moneter 1998 yang melanda Indonesia. 
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ABSTRACT 

RIZKY FAJRIN. The Drama of Indonesia’s Political Economy: Oligarchy 

and the New Order Economy (1966-1998). Bachelor Thesis. History 

Education Study Programme, Faculty of Social Sciences, State University of 

Jakarta, 2022 

 This study is entitled The Drama of Indonesia’s Political Economy: 

Oligarchy and the New Order Economy (1966-1998), which explains the 

dynamics of the political economy of Indonesia with focus on the Indonesian 

oligarchy as its foundation. This study also aims to explain the consequences of 

such political economy upon the Indonesian society. 

 With historical method defined as the guiding principle, this research starts 

with heuristic, source criticism, interpretation, and historiography. The Weberian 

concept of neopatrimonialism is used to elucidate how oligarchy became the main 

pillar of the political economy of Indonesia. The concept of social capital by Nan 

Lin is also useful to identify the factors which enabled the oligarchs to rise. Their 

economic activity is hereby understood as a rent-seeking economy, which 

embedded themselves on the framework of Suharto’s sultanistic oligarchy. 

 The result of this research is that neopatrimonialism had emancipated the 

rise of oligarchs as the main actor of Indonesia’s economic development by the 

means of patrimonial rule to intertwine economic policy with centralizing political 

power under the guise of working legal-rational framework of government. 

Consequently, the system gave growth to corruption, collusion, and nepotism 

which plagued the society. Economic inequality in New Order Indonesia could be 

seen in intra-sector income distribution as another negative impact to the society. 

Lastly, the oligarchs that predominated the economy had contributed indirectly on 

the Financial Crisis which swept Indonesia in 1998. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Life will find the way.” 

Dr. Alan Grant, 1993 

 

Saya persembahkan skripsi ini untuk para pendahulu, keluarga, dan masa depan. 
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